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ABSTRACT

Bacterial leaf blight is a disease in rice plants caused by Xanthomonas oryzae pv. oryzae. The use of resistant
varieties is an effective, economic and easy way to do it, but it is limited by time and place so that it needs to be induced by
the addition of salicylic acid. Salicylic acid is one of the compounds that can activate enzymes that play a role in plant
resistance to pathogen infection. The purpose of this study was to determine the effect of the addition of salicylic acid to rice
varieties to induce its resistance to bacterial leaf blight. The research was arranged in a factorial completely randomized
design (CRD) consisting of 2 factors. The first factor used was mekongga rice varieties (V1); Ciherang (V2); and IPB 3S
(V3), while the second factor is the concentration of salicylic acid consisting of 0 mM (KO0); 7.5 mM (K1); 10 mM (K2); and
12.5 mM (K3) with each treatment repeated 3 times, and in each study unit there were 5 plants. Results showed that the
addition of salicylic acid and the use of three varieties of rice can suppress the severity of the disease HDB, its resistance
status increases when compared to control and increases the content of the phenol. The best treatment of 10 mM salicylic
acid concentrations with Mekongga varieties (K2V2) can suppress the severity of the HDB disease by 18.47% by showing a
moderately susceptible endurance status as well as the content of the phenol increased.
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ABSTRAK

Penyakit hawar daun bakteri merupakan salah satu penyakit pada tanaman padi yang disebabkan oleh Xanthomonas
oryzae pv. oryzae. Penggunaan varietas tahan merupakan salah satu cara yang efektif, ekonomi dan mudah dilakukan, tetapi
dibatasi dengan waktu dan tempat, sehingga perlu diinduksi dengan penambahan asam salisilat. Asam salisilat merupakan
salah satu senyawa yang dapat mengaktifkan senyawa-senyawa yang berperan dalam ketahanan tanaman terhadap serangan
infeksi patogen. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari adanya penambahan asam salisilat terhadap
varietas padi untuk menginduksi ketahanannya terhadap serangan penyakit hawar daun bakteri. Penelitian ini disusun dalam
rancangan acak lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama yang digunakan adalah varietas padi jenis
mekongga (V1); Ciherang (V2); dan IPB 3S (V3), sedangkan faktor kedua adalah konsentrasi asam salisilat terdiri dari O
mM (KO0); 7,5 mM (K1); 10 mM (K2); dan 12,5 mM (K3) dengan tiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, serta pada setiap
unit penelitian terdapat 5 tanaman. Hasil penelitian menunjukan bahwa penambahan asam salisilat dan penggunaan tiga
varietas padi dapat menekan keparahan penyakit HDB, status ketahanannya meningkat jika dibandingkan kontrol dan
meningkatkan kandungan fenolnya. Perlakuan terbaik pada konsentrasi asam salisilat 10 mM dengan Varietas Mekongga
(K2V2) dapat menekan keparahan penyakit HDB sebesar 18,47% dengan menunjukan status ketahanan yang agak rentan
serta kandungan fenolnya mengalami peningkatan.
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PENDAHULUAN diketahui ketahanannya dengan melihat responnya
terhadap serangan endemik pada daerah tersebut.

Penyakit utama yang menyerang tanaman padi
yakni penyakit hawar daun bakteri dapat disebabkan oleh
Xanthomonas oryzae pv. oryzae, dimana dapat
menyebabkan kehilangan hasil padi hingga 70-80%
(Hafiah dkk., 2015). Serangan penyakit hawar daun
bakteri terjadi pada bulan April-Juli tahun 2019 hampir
seluas 10.156 ha dan menyebabkan puso seluas 35 ha
(Direktorat  Jenderal ~Tanaman Pangan, 2019).
Pengendalian penyakit tersebut salah satunya dengan
penggunaan varietas tahan, karena menjadi komponen
utama dan merupakan cara yang paling efektif,
ekonomis, dan mudah dilakukan, namun dibatasi oleh
waktu dan tempat, artinya tahan di satu waktu dan
tempat, bisa rentan di waktu dan tempat lain (Sudir dkk.,
2014). Pemilihan varietas yang akan digunakan perlu

Penyakit padi yang disebabkan oleh bakteri cukup sulit
untuk dikendalikan karena mudah mengalami mutasi
pada sifat genetiknya terutama virulensinya terhadap
varietas tersebut (Ali dkk., 2012).

Salah satu senyawa yang berperan dalam
pengendalian ketahanan tanaman yakni asam salisilat
yang menjadi salah satu agens untuk menginduksi
tanaman terhadap serangan patogen (Leiwakabessy dkk.,
2017). Senyawa asam salisilat ini dihasilkan tanaman
umumnya dapat aktif ketika tanaman tersebut peka
adanya serangan penyakit dengan mengaktifkan
senyawa-senyawa Yyang berperan dalam Kketahanan
tanaman. Adanya asam salisilat ini menunjukkan adanya
tanda bahwa tanaman merespon adanya pathogen,
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sehingga semakin tinggi serangan patogen maka asam
salisilat yang dihasilkan juga semakin tinggi.

Induksi ketahanan tanaman padi dapat menekan
perkembangan penyakit HDB dengan meningkatkan
kandungan fenol pada aplikasi asam salisilat konsentrasi
1000 pmol (Mohan-Babu et.al., 2003). Hal tersebut
terjadi karena adanya perubahan aktivitas peroksidase,
katalase dan polifenol oksidase setelah diaplikasikan
asam salisilat. Penelitian ini merupakan serangkaian cara
mengetahui respon tiga varietas padi dan penambahan
asam salisilat dalam menekan keparahan penyakit hawar
daun bakteri padi. Akhir dari penelitian ini diharapkan
dapat diketahui varietas tahan dan pengaruh aplikasi
asam salisilat untuk mengendalikan penyakit hawar daun
bakteri.

METODE PENELITIAN

Penyediaan Sumber Inokulum

Isolasi patogen Xoo dari sampel daun padi
bagian yang bergejala dan bagian yang sehat. Sampel
daun kemudian digunting, setelah itu direndam dengan
alkohol 70%, sampel tersebut kemudian dihaluskan
dengan mortar. Kemudian ditambahkan dengan aquades
1 ml, setelah itu dilakukan penambahan 9 ml aquades
pada 1 ml dan dilakukan pengenceran dengan divortex
sebanyak 8x. Satu ose bakteri digoreskan pada media
YPGA, setelah itu dilakukan inkubasi selama 48 jam.
Pengujian terhadap koloni Xoo dilakukan melalui
Postulat Koch untuk memastikan bahwa kultur sudah
sesuai dengan koloni patogen yang diinginkan. Pengujian
yang dilakukan antara lain uji gram, uji pati,
pertumbuhan bakateri pada media YDC, uji HR dan
patogenesitas.

Uji gram dilakukan dengan isolat ditetesi dengan
KOH 3%. Jika koloni tersebut melekat ketika diangkat
dan adanya lendir maka termasuk Gram Negatif karena
menunjukkan adanya reaksi positif, dan jika tidak
melekat ketika diangkat dan tidak berlendir maka
termasuk Gram Positif karena adanya reaksi negatif.
Koloni bakteri digores pada media YDC, setelah itu
diinkubasi selama 24-48 jam, jika terdapat Kkoloni
berwarna kuning pada media tersebut maka merupakan
bakteri dari genus Xanthomonas. Uji hidrolisis pati jika
terdapat zona berwarna kuning disekitar koloni bakteri
maka dapat menghidrolisis pati dan jika tidak terdapat
perubahan warna maka bakteri tersebut tidak dapat
menghidrolisis pati. Uji hipersensitivitas tembakau
dikatakan reaksi positif setelah diinkubasi selama 48 jam
dengan ditandai dengan gejala kecoklatan pada infeksi
dan dikelilingi lingkaran halo berwarna kuning,
sedangkan sebagai kontrol dengan menyuntikkan dengan
aquades. Uji patogenesitas dinyatakan positif jika
inokulasi bakteri yang diberikan menyebabkan penyakit
dan dinyatakan negatif jika tidak menyebabkan penyakit
pada daun padi.

Penyedian Larutan Stok Asam Salisilat

Bubuk asam salisilat murni (C;HsO3) dengan Mr
= 138,12 g/mol digunakan untuk membuat larutan stok
dengan melarutkan dalam etanol 95%, kemudian
ditambahkan aquades sedikit demi sedikit (Khandaker et
al., 2011). Kemudian menambahkan Surfaktan tween 20
(Youssef et al., 2017), kemudian ditambahkan aquades
hingga mencapai volume yang dibutuhkan. Larutan stok
asam salisilat kemudian diencerkan sesuai dengan
kebutuhan setiap perlakuan dengan rumus :

Ml X Vl = MZ X VZ

dimana M; = Kkonsetrasi larutan stok ; V; =
volume larutan stok; M, = konsentrasi larutan perlakuan;
V, = volume larutan perlakuan.

Rancangan Percobaan

Penelitian dilakukan pada bulan Mei-Agustus
2019 di Desa Kaliwining, Rambipuji, Jember dengan
menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dengan pola faktorial yang terdiri dari dua faktor yakni
penggunaan varietas Ciherang (V1), Varietas Mekongga
(V2) dan Varietas IPB 3S (V3) dengan tanpa aplikasi
asam salisilat (K0), 7,5 mM asam salisilat (K1), 10 Mm
asam salisilat (K2) dan 12,5 mM asam salisilat (K3),
kemudian dikombinasikan dengan diulang sebanyak 3
kali, setiap ulangan sebanyak 5 tanaman. Dilakukan uji
lanjut DMRT taraf 5% jika terdapat pengaruh nyata.

Prosedur Penelitian

Media tanam menggunakan polybag diameter 35 dengan
perbandingan tanah dan kompos 3 : 1. Penanaman bibit
padi yang dilakukan setelah berumur 21 hari dimana
pada setiap polybag ditanam 2-3 bibit. Pemupukan
dilakukan pada umur 0-14 HST dengan pupuk Phonska
dan pupuk susulan pada umur 24-28 HST dan 38-42 HST
sesuai rekomendasi. Aplikasi asam salisilat dengan
disemprotkan pada bagian daun yang berumur 40 HST,
setiap rumpun diaplikasikan 20 ml larutan asam salisilat.
Inokulasi penyakit pada tanaman padi berumur yang 43
HST menggunakan konsentrasi 10% cfu/ml dengan
mencelupkan gunting pada suspensi Xoo, kemudian
memotong ujung daun padi dengan ukuran 4-5 cm,
setelah dilakukan pemeliharaan.

Analsis Kandungan Fenol

Analisis dilakukan 2 kali yakni sebelum inokulasi
patogen (40 HST) dan setelah inokulasi patogen (45
HST). Pengukuran untuk mengetahui kandungan fenol
berdasarkan Saeed et al., (2012) pada bagian daun yakni
menimbang sampel daun, kemudian dihaluskan, setelah
itu dilarutkan pada 100 ml metanol, kemudian maturasi
selama 24 jam, kemudian disentrifus dengan kecepatan
10.000 rpm selama 10 menit. Supernatan tersebut
ditambahakan dengan metanol 80%, setelah itu
ditambahkan Natrium Karbonat (Na,Cogz 2%, langkah
terakhir ditambahkan dengan Reagen Folin-Ciocalteu’s
Phenol (FCR), kemudian divortex kembali setelah itu
didiamkan selama 30 menit sebelum dilakukan
pengukuran  absorbansinya dengan  menggunakan
spektofotometer pada panjang gelombang 750 nm

HASIL

Xanthomonas or Zae pv. oryzae
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Gambar 1. Identifikasi Xanthomonas oryzae pv. oryzae : uji
gram (a), uji pati (b), pada media YDC (c), uji
hipersensitif tembakau (d), dan uji patogenesitas
(e), koloni tunggal Xoo pada media YPGA (f)

Berdasarkan Gambar 1. menunjukan bahwa isolat
hasil dari eksplorasi yang digoreskan pada media YPGA
dengan koloni bakteri berwarna kuning, bentuk cembung,
bulat dan berlendir. Secara morfologi karakteristik
tersebut sama dengan koloni bakteri dari golongan
Xanthomonas (Gambar 1f). Bakteri Xoo ini bersifat gram
negatif sehingga ketika ditetesi KOH 3% menghasilkan
lendir (Gambar 1a), ketika uji pati tidak ada perubahan
warna karena tidak dapat menghidrolisis pati (Gambar
1b), menghasilkan pigmen kuning pada media YDC
(Gambar 1c), uji HR menyebabkan nekrosis (Gambar 1d)
dan uji patogenesitas positif (Gambar 1e).

Gejala Hawar Daun Bakteri

Gambar 2. Perkembangan Gejala Penyakit Hawar Daun Bakteri;
tidak adanya gejala (a), kerusakan daun 1-5% (b),
kerusakan daun 6-12% (c), kerusakan daun 13-25%
(d), kerusakan daun 26-50% (e) dan kerusakan daun
51-100% (f)

Berdasarkan Gambar 2. menunjukan bahwa
gejala penyakit hawar daun bakteri pada penggunaan
varietas yang berbeda menunjukkan gejala ciri khas
yakni adanya perubahan warna daun yang awalnya hijau
menjadi keabu-abuan dan mulai mengering dari bagian
pucuk atas tepian daunnya kemudian semakin luas
hingga daun mengering. Gejala awal pada fase vegetatif
dengan berubahnya daun menjadi kekuningan pada
tepian daun dan akan semakin panjang dan lebar pada
seluruh helaian daun pada fase generatif. Gejala umum
yang sering terjadi yakni daun menjadi kekuningan dan
kering seperti pada Gambar 2. yang akan semakin
bertambah panjang sepanjang waktu pengamatan.

Masa Inkubasi
Tabel 1. Masa Inkubasi Penyakit Hawar Daun Bakteri

Masa Masa Rata-Rata
Perlakuan Inkubasi Inkubasi Masa
Terpendek  Terpanjang Inkubasi
(HSI) (HSI) (HST)
KO0V1 (AS 0OmM+Ciherang) 2 10 33
K1V1 (AS 7,5mM+Ciherang) 3 12 36
K2V1 (AS 10mM+Ciherang) 5 11 46
K3V1 (AS 12,5mM+Ciherang) 4 12 36
KO0V2 (AS 0OmM+Mekongga) 3 12 3
K1V2 (AS 7,5mM+Mekongga) 3 11 4
K2V2 (AS 10mM+Mekongga) 6 13 53
K3V2 (AS 12.5mM+Mekongga) 3 11 33
K0V3 (AS 0mM+IPB 38) 3 12 3.6
K1V3 (AS 7.5mM+IPB 38) 4 12 36
K2V3 (AS 10mM+IPB 38) 5 11 46
K3V3 (AS 12,5mM+IPB 38) 4 11 4

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa masa
inkubasi terpendek paling cepat muncul yakni perlakuan
kontrol pada Varietas Ciherang (KOV1) yakni 2 HSI,
sedangkan masa inkunbasi terpanjang yakni perlakuan 10
mM asam salisilat pada Varietas Mekongga (K2V2)
yakni 13HSI. Pengamatan rata-rata masa inkubasi
terpendek yakni 3 HSI pada perlakuan tanpa asam
salisilat pada Varietas Mekongga (K0V?2), rata-rata masa
inkubasi setiap perlakuan menunjukan waktu awal gelaja
penyakit hawar daun bakteri berbeda tidak nyata.

Keparahan Penyakit Hawar Daun Bakteri
Tabel 2. Nilai F-hitung dari Keparahan Penyakit HDB

No. Sumber Karagaman Keparahan Penyakit

1. Konsentrasi Asam Salisilat B i 3023 **

2. Varietas Padi B B 56T
3. Konsentrasi Asam Salisilat x Varietas Padi 381 #*

Keterangan : (**) = berbeda sangat nyata, (*) = berbeda nyata,
(ns) = berbeda tidak nyata

Berdasarkan Tabel 2. menunjukan bahwa
pengaruh pemberian asam salisilat dan penggunaan
varietas padi dapat mengendalikan penyakit hawar daun
bakteri Xoo. Berdasarkan rangkuman hasil ragam dari
variabel pengamatan faktor utama perbedaan konsentrasi
asam salisilat pada variabel pengamatan keperahan
penyakit menunjukan hasil yang berbeda sangat nyata
dan faktor utama penggunaan perbedaan varietas padi
menunjukkan hasil berbeda sangat nyata. Interaksi dari
kedua perlakuan perbedaan konsentrasi asam salisilat dan
penggunaan varietas padi menunjukan hasil yang berbeda
sangat nyata pada variabel keparahan penyakit.
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Gambar 3. Keparahan penyakit HDB

Berdasarkan Gambar 3, tingkat keparahan
penyakit tertinggi pada perlakuan kontrol baik dari
Varietas Ciherang (KOV1), Varietas Mekongga (KO0V2)
maupun Varietas IPB 3S (KOV3) jika dibandingkan
dengan aplikasi asam salisilat baik pada 7,5 mM, 10 mM
maupun 12,5 mM. Tingkat keparahan penyakit terendah
pada aplikasi 10 mM asam salisilat pada Varietas
Ciherang (K2V1), Mekongga (K2V2) dan IPB 3S
(K2V3) dibandingkan perlakuan lainnya pada varietas
yang sama.

Kriteria Ketahanan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan (Tabel
3) menunjukan bahwa setiap perlakuan yang digunakan
menunjukan respon yang berbeda pada setiap tanaman.
Perlakuan 10 mM asam salisilat pada Varietas Ciherang
(K2V1) dan 10 mM asam salisilat pada Varietas
Mekongga (K2V2) dinyatakan agak rentan, sehingga
terjadi adanya peningkatan ketahanan jika dibandingkan
dengan perlakuan control KOV1 dan KOV2) yang status
ketahanannya kriteria rentan.
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Tabel 3. Ketahanan Varietas Padi terhadap Penyakit

HDB
Perlakuan Keparahan Penyakit Kriteria Varietas
(%) (IRRT, 2014)
KOV1(AS 0OmM+Ciherang) 58 Rentan
KI1V1 (AS 7,5mM+Ciherang 3585 Rentan
K2V1(AS 10mM+Ciherang) 2433 Agak Rentan
K3V1 (AS 12,5mM+Ciherang) 40,26 Rentan
KOV2 (AS 0OmM+Mekongga) 40,93 Rentan
K1V2(AS 7,5mM+Mekongga) 35,07 Rentan
K2V2 (AS 10mM+Mekongga) 18.47 Agak Rentan
K3V2(AS 12.5mM+Mekongga) 38,70 Rentan
KOV3 (AS OmM+IPB 3S) 41,04 Rentan
K1V3 (AS 7.5SmM+IPB 35) 34.37 Rentan
K2V3 (AS 10mM+IPB 38) 28.24 Rentan
K3V3 (AS 12.5mM+IPB 35) 48.19 Rentan

Kriteria ketahanan menurut Standart Evaluation System IRRI
(2014) 0%-3% = Sangat Tahan; 4%-6% = Tahan; 7%-
12% = Agak Tahan; 13%-25% = Agak Rentan; 26%-
75% = Rentan; >75% = Sangat Rentan

Kandungan Fenol
Tabel 4. Nilai F-hitung Kandungan Fenol

. ) Analisis Fenol :
o Simier Kaganan Shelum okl Sesudeh Enokasi
1. Konsentrasi asem salislat TS R
2. Varietas padi R41# 191,88 *
3. Konsentrasi asam salisilatx Varictes padi AL 17644

Keterangan : (**) = berbeda sangat nyata, (*) = berbeda nyata,
(ns) = berbeda tidak nyata

Berdasarkan Tabel 4. menunjukan bahwa faktor
utama perbedaan konsentrasi asam salisilat menunjukan
hasil berbeda sangat nyata dan faktor utama penggunaan
perbedaan varietas padi menunjukkan hasil berbeda
sangat nyata. Hal tersebut terjadi pada variabel analisis
kandungan fenol sebelum dan sesudah inokulasi Xoo.
Interaksi dari kedua perlakuan perbedaan konsentrasi
asam salisilat dan penggunaan varietas padi menunjukan
hasil yang berbeda sangat nyata pada kandungan fenol
sesudah adanya inokulasi patogen Xoo, sedangkan pada
variabel analsis fenol sebelum inokulasi menunjukan
hasil yang berbeda tidak nyata Xoo0.

Analisis kandungan fenol dilakukan pada daun
padi sebelum diinokulasi Xoo (3 HSI) dan sesudah
diinokulasi Xoo (42 HSI). Hasil analisis tersebut
menunjukan bahwa semakin besar konsentrasi asam
salisilat yang ditambahkan maka kandungan fenolnya
juga semakin besar pada ketiga varietas dan semua
perlakuan sebelum dan sesudah inokulasi Xoo
mengalami peningkatan kandungan fenolnya.
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Gambar 4. Kanduingan Fenol Sebelum dan Sesudah Inokulasi
Xoo

Berdasarkan pada Gambar 4, menunjukan
peningkatan kandungan fenol tertinggi pada perlakuan
tanpa aplikasi asam salislat dengan Varietas Ciherang
(KOV1) yakni mengalami peningkatan sebesar 0.798
mg/g, sedangkan pada peningkatan terendah pada

perlakuan 12,5 mM asam salisilat dengan varietas
ciherang (K3V1) hanya meningkat sebanyak 0,04 mg/g.
Kandungan fenol sebelum inokulasi patogen yang cukup
tinggi tidak selalu diimbangi dengan kandungan fenol
yang tinggi setelah inokulasi patogen. Pengamatan
kandungan fenol setelah inokulasi dilakukan untuk
mengetahui adanya pengaruh interaksi dan faktor tunggal
dari perbedaan aplikasi konsentrasi asam salisilat dengan
penggunaan varietas padi yang berbeda dalam menekan
perkembangan penyakit hawar daun bakteri Xoo pada
pengamatan 42HSI (Gambar 4).

Berdasarkan pada Tabel 4. menunjukan bahwa
pemberian konsentrasi asam salisilat pada semua ketiga
varietas padi menghasilkan pengaruh yang berbeda tidak
nyata pada analisis fenol sebelum inokulasi patogen Xoo
dan berbeda sangat nyata pada kandungan fenol setelah
inokulasi patogen Xoo. Hal tersebut menunjukan bahwa
tidak adanya interaksi antara perlakuan konsentrasi asam
salisilat dan penggunan varietas padi, sehingga
kandungan fenol sebelum inokulasi patogen dianalisis
faktor tunggalnya yakni asam salisilat dengan konsentrasi
yang berbeda dan faktor tunggal penggunaan varietas
padi yang berbeda.
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Gambar 5. Pengaruh Konsentrasi Asam Salisilat terhadap
Kandungan Fenol

Kandungan Fenol

Berdasarkan Gambar 5. menunjukan bahwa
kandungan fenol tertinggi pada konsentrasi asam salisilat
12,5 mM (K3) yakni sebesar 0,90 mg/g dan kandungan
terendah pada perlakuan tanpa aplikasi asam salislat
sebesar 0,52 mg/g. Pengaruh penambahan asam salisilat
menunjukan peningkatan kandungan fenol pada setiap
perlakuan. Hasil uji Dunjan dengan taraf 5% menunjukan
bahwa pada perlakuan tanpa asam salisilat (KO),
konsentrasi asam salisilat 7,5 mM (K1), konsentrasi asam
salisilat 10 Mm (K2) dan konsentrasi 12,5 mM (K3)
menunjukan hasil yang berbeda yang sangat nyata.
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Gambar 6. Pengaruh Varieas Padi terhadap Kandungan
Fenol

Berdasarkan pada Gambar 6. menunjukan bahwa
pangaruh varietas padi terhadap kandungan fenol
sebelum inokulasi Xoo. Kandungan fenol tertinggi pada
penggunaan varietas ciherang (V1) yakni sebesar 0,80
mg/g, kemudian kandungan fenol pada varietas IPB 3S
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(V3) sebesar 0,66 mg/g, sedangkan pada kandungan
fenol terendah pada varietas mekongga yakni sebesar
0,58 mg/g. Kandugan fenol pada verietas ciherang (V1),
varietas mekongga (V2) dan varietas IPB 3S (V3)
menunjukan hasil yang berbeda sangat nyata jika
dibandingan antar varietas.

PEMBAHASAN

Koloni Xoo muncul dengan bentuk bulat dan
cembung, kuning keputihan hingga kuning kecoklatan
dengan permukaan halus setelah diinkubasi selama 48
jam (Gambar 1) (Shankara et al., 2016). Gejala penyakit
daun bakteri yang disebabkan oleh Xoo dapat terlihat
pada 2-6 HSI, dimana perlakuan tanpa penambahan asam
salisilat dengan kombinasi Varietas Ciherang munculnya
gejala lebih cepat, sedangkan masa inkubasi terlama pada
perlakuan 10 mM asam salisilat dengan kombinasi
vaietas mekongga (Tabel 1). Menurut Sopialena (2017),
adanya variasi masa inkubasi ini disebabkan oleh adanya
interaksi antara faktor yang menyebabkan penyakit yakni
virulensi patogen, ketahanan tanaman inang dan kondisi
lingkungan.

Kemampuan asam salisilat dalam menekan
keparahan penyakit HDB pada konsentrasi yang berbeda
menunjukan respon hasil berbeda sangat nyata terhadap
Varietas Ciherang, Varietas Mekongg maupun Varietas
IPB 3S (Gambar 3). Aplikasi asam salisilat memiliki
potensi untuk meningkatkan ketahanan tanaman
berdasarkan adanya kesesuaian dengan tanaman, jika
tidak ada kesesuaian maka aplikasi asam salisilat dapat
menyebabkan resiko fitotoksisitas (Hoerussalam dKkk.,
2013). Hal berbeda terjadi pada perlakuan 12,5 mM asam
salisilat menunjukan bahwa keparahan penyakitnya
semakin meningkat pada kombinasi dengan Varietas
Ciherang (40,26%), Varietas Mekongga (41,04%) dan
Verietas IPB 3S (48,19%) (Gambar 3).

Secara endogen kandungan asam salisilat pada
padi 10 kali lebih besar jika dibandingkan tanaman lain
yakni sebesar 30-40 pg/tanaman (Silverman et al., 1995),
sehingga apabila Kkonsentrasi ~ ditingkatkan dapat
meningkatkan reaksi kerentanan terhadap penyakit HDB
(Leiwakabessy dkk., 2017). Berdasarkan keparahan
penyakit (Gambar 3) dari perlakuan asam salisilat 10 mM
pada Varietas Ciherang (K2V1) dan asam salisilat 10
mM pada Varietas Mekongga (K2V2) memiliki respon
yang agak rentan terhadap penyakit HDB (Tabel 3). Hal
tersebut sesuai dengan pendapat dari Leiwakabessy dkk.
(2017), bahwa aplikasi dengan 10 mM asam salisilat
lebih menekan perkembangan panyakit HDB daripada
tanpa aplikasi asam salisilat.

Perubahan varietas tahan menjadi tidak tahan
dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni kecepatan
perubahan ketahanan, pola tanam dan komposisi varietas
(Anggiani dan Umah, 2015). Hadianto dkk. (2015) yang
menyatakan bahwa penyakit Xoo dapat membentuk ras
baru, sehingga penggunaan varietas untuk metode
pengendalian cukup sulit dilakukan. Adanya interaksi
antara konsentrasi asam salisilat dengan varietas padi
terhadap keparahan penyakit berhubungan kandungan
adanya senyawa fenolik sebagai antiokasidan.
Kandungan fenol tetinggi pada hasil analisis sebelum
inokulasi Xoo yakni pada perlakuan 12,5 mM asam
salisilat kombinasi Varietas Ciherang (KOV1) yakni
sebesar 1,138 mg/g, kandungan fenol terendah pada
perlakuan tanpa asam salisilat kombinasi varietas
mekongga (K0V2) yakni sebesar 0,179 mg/g.

Kandungan fenol setelah diinokulasi Xoo
mengalami peningkatan jika dibandingkan sebelum
adanya inokulasi Xoo. Peningkatan kandungan asam
salisilat yang berbeda dapat terjadi karena adanya faktor
lingkungan yang berbeda atau kondisi jaringan tanaman
yang berbeda (Sujatmiko dkk., 2013). Semakin tinggi
konsentrasi asam salisilat yang diberikan belum tentu
dapat meningkatkan kandungan fenolnya, hal tesebut
dapat dilihat kandungan fenol pada tingkat keparahan
penyakit yang tinggi tidak diimbangi dengan kandungan
fenol yang tinggi juga. Hal tersebut dapat terjadi seperti
pada tanaman tembakau dan arabidopsis yang
menunjukan kandungan asam salisilat yang tinggi akan
tetapi gagal mengaktifkan antioksidan yang dapat
menyebabkan kematian sel sebagai reaksi hipersensitif
yang membuat gejala tanaman menjadi rentan (Yang et
al., 2004).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ‘“Pengaruh Asam
Salisilat dalam Mengendalikan Penyakit Hawar Daun
Bakteri Xanthomonas oryzae pv. oryzae pada Tiga
Varietas Padi” maka dapat diambil kesimpulan bahwa
penambahan asam salisilat dan penggunaan tiga varietas
padi dapat menekan keparahan penyakit HDB, status
ketahanannya meningkat jika dibandingkan kontrol dan
meningkatkan kandungan fenolnya. Perlakuan terbaik
pada konsentrasi asam salisilat 10 mM dengan Varietas
Mekongga (K2V2) dapat menekan keparahan penyakit
HDB sebesar 18,47% dengan menunjukan status
ketahanan yang agak rentan serta kandungan fenolnya
mengalami peningkatan.
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